
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sebuah proses yang melelahkan namun memiliki manfaat yang baik serta 

pelajaran yang berharga disetiap waktunya ketika melakukan penggarapan dan 

penciptaan tokoh Kurus.  Proses penggarapan naskah lakon Terdampar ini pada 

dasarnya berlangsung kurang lebih selama sepuluh bulan. Di pertemuan pertama 

aktor dan tim artistik menginginkan naskah lakon Terdampar ini digarap dengan 

gaya opera.  

Niat awal kenapa menginginkan menggarap dengan bentuk opera agar aktor 

dapat mendapatkan tantangan dan tawaran keaktoan yang lebih ketika memainkan 

sebuah tokoh, aktor dituntut untuk menyanyikan semua dialog-dialognya. Namun 

setelah berlangsung selama enam bulan, mengalami perubahan dengan tidak jadi 

menggunakan bentuk opera. Hal itu tidak jadi karena setelah melalui pengulangan 

tahap analisis dan berdiskusi dengan dosen-dosen serta teman-teman yang 

berkompeten dibidangnya, ternyata naskah lakon tersebut tidak mampu digarap 

dengan bentuk drama musikal, karena ketika di garap dengan bentuk opera, itu 

akan mempengaruhi makna dari setiap dialog yang berlangsung serta peristiwa 

yang diinginkan oleh naskah lakon tersebut. Bertimbang dari hal tersebut, maka 

diputuskan untuk tidak menggarap dengan gaya opera, tetapi digarap dengan 

bentuk pergerakan ruang seperti yang disinggung di poin latar belakang.  
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Memilih naskah lakon Terdampar didasari dari tiga tokoh yang relatif 

memiliki porsi yang sama dalam permainanya di atas panggung. Tiga tokoh 

tersebut Gendut, Sedang dan Kurus. Alasan memilih tiga tokoh yang relatif 

memiliki porsi yang sama dalam intensitas permainan diatas panggung, karena 

tiga tokoh Sedang akan dimainkan oleh Banyu Bening dan Gendut akan 

dimainkan oleh Tiara Arianggi yang juga akan melaksanakan ujian tugas akhir 

keaktoran. Selain itu pesan dari naskah tersebut masih kontekstual dengan hari ini 

untuk dipentaskan. 

Setelah memutuskan untuk tidak jadi menggunakan penggarapan dengan 

bentuk opera, dilakukanlah proses analisis ulang karena ketidakjadian menggarap 

dengan bentuk opera. Kurang suntuknya proses analisis secara mendalam menjadi 

penyebab utama dari kegagalan menggarap dengan bentuk opera. Hal tersebut 

menjadi pelajaran yang sangat berharga bahwa begitu pentingnya proses 

menganalisis secara mendalam untuk mementaskan sebuah naskah lakon, karena 

hal tesebut nantinya akan menentukan pijakan dasar untuk membentuk gaya dari 

pementasan tersebut. Ketika bentuk gaya pementasan sudah bisa ditentukan, maka 

akan dengan mudah pula menciptakan tokoh yang akan dimainkan karena bentuk 

gaya pementasan akan mempengaruhi gaya ciptaan tokoh. 

Proses analisis sangat membantu dalam penciptaan tokoh Kurus, dari proses 

analisis itu akhirnya aktor dapat menentukan metode-metode yang dilakukan 

dalam merancang  tokoh Kurus.  

Melaksanakan latihan untuk merancang tokoh Kurus ini dilakukan di luar 

proses latihan penggarapan pementasan. Latihan penggarapan pementasan 
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memang sebaiknya lebih terfokus pada perajutan segala aspek dari keutuhan 

pementasan bukan waktu untuk melaksanakan latihan perancangan tokoh. Hal 

tersebut memang harus terpisah antara latihan perancangan tokoh dengan latihan 

penggarapan pementasan agar waktu yang digunakan tidak banyak terbuang. 

Dengan begitu saat masuk pada latihan penggarapan pementasan, sutradara dapat 

melihat hasil dari aktor dalam merancang tokoh. Ketika pada saat latihan 

penggarapan pementasan sutradara tidak melihat perkembangan atas hasil dari 

aktor dalam merancang tokoh, itu artinya aktor tidak melakukan latihan 

perancangan dengan sungguh-sungguh. 

Untuk memperkuat dan mengutuhkan perancangan tokoh Kurus tersebut 

selain dengan metode latihan olah tubuh, olah rasa, observasi, dan olah suara, juga 

dilakukan dengan referensi-referensi lain, seperti menonton berbagai macam film 

yang memiliki kedekatan peristiwa  dari cerita naskah lakon Terdampar. 

Membaca juga sangat membantu dalam proses perancangan tokoh Kurus. Bacaan 

tersebut bisa berupa artikel dari internet dan buku. Buku dan artikel yang dibaca 

mencakup  tentang sejarah, psikologis dan metode-metode keaktoran.  

Naskah lakon Terdampar karya Slawomir Mrozek ini dipentaskan pada hari 

Jum’at 17 Juni, pukul 19.30 di Auditorium Jurusan Teater, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jl. Parangtritis KM 6,5 Sewon, 

Bantul. Sejak awal mulainya proses penciptaan tokoh dan penggarapan 

pementasan ini, membuat aktor yang memainkan tokoh Kurus menjadi yakin 

bahwa pementasan tersebut mampu membuat penonton terhibur sekaligus berpikir 

kritis terhadap hidup yang dijalani sebagai manusia. 
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B. Saran 

Setelah memulai proses dari awal sampai berakhirnya pementasan, aktor 

kemudian menyadari bahwa proses analisis begitu sangat pentingnya, mengingat 

dalam proses penggarapan naskah lakon Terdampar ini sempat terjadi 

pengulangan dalam menganalisis. Analisis merupakan pijakan dasar yang harus di 

lalui sebelum menentukan bentuk visual. Jika tidak suntuk menganalisis naskah 

lakon yang akan di pentaskan, pasti dikemudian hari akan mengalami banyak 

kesulitan atau bahkan perubahan bentuk seperti yang dialami ketika akan 

menggarap naskah lakon Terdampar ini.  

Aktor juga harus benar-benar jeli dalam menentukan motif laku dari fisik 

tokoh. Dalam proses penentuan motif laku tokoh, harus benar-benar 

dipertimbangkan berdasarkan penafsiran aktor terhadap tokoh yang akan 

dimainkan karena jika tidak demikian, motif laku  yang diciptakan bisa 

mengaburkan karakter tokoh itu sendiri. Pementasan tersebut merupakan hasil 

akhir dari penciptaan tokoh Kurus yang didukung oleh tim artistik dan tim 

produksi. 
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